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ABSTRAK

Perubahan gaya hidup modern, yang ditandai dengan meningkatnya
materialisme, individualisme, dan hedonisme, telah menimbulkan tantangan
signifikan bagi komitmen jemaat terhadap gereja. Artikel ini mengkaji
dampak dari perubahan gaya hidup ini terhadap partisipasi dan keterlibatan
jemaat dalam kegiatan keagamaan. Fokus utama penelitian ini mencakup
bagaimana prioritas jemaat bergeser dari nilai-nilai spiritual menuju
kepentingan duniawi, pengaruh dari jadwal yang padat, serta tekanan untuk
selalu terhubung dengan dunia digital. Selain itu, penelitian ini juga
membahas tantangan dalam menyeimbangkan kehidupan, seperti konflik nilai
antara duniawi dan rohani, serta dampak stres yang disebabkan oleh gaya
hidup modern. Dengan merujuk pada Lukas 12:15, yang menegaskan bahwa
kehidupan sejati tidak bergantung pada kekayaan materi, artikel ini
mengeksplorasi bagaimana ajaran Injil dapat diterapkan untuk mengatasi
tantangan tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya
refleksi kembali terhadap prioritas hidup dan penguatan komitmen spiritual
untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan duniawi dan kebutuhan rohani.
Penelitian ini memberikan wawasan tentang strategi yang dapat digunakan
gereja untuk membantu jemaat mempertahankan keterlibatan dalam
kehidupan spiritual di tengah perubahan gaya hidup yang cepat dan tekanan
dunia modern.
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Modern lifestyle changes, characterized by increased materialism,
individualism, and hedonism, present significant challenges to the
Keywords: commitment of congregants to the church. This article examines the impact of
church, secularization, these lifestyle changes on partici_pation and engagement in re_ligi_o_us ac;ivities.
religious pluralism Ke_y_focus areas of the reseqrch include h_ow congregants' priorities shift from
ial value changes ' spiritual values to_ worldly interests, the_lr}fluence of busy_s_chedules, and the
social va 9 pressure to remain connected to the digital world. Additionally, the study
discusses challenges in balancing life, such as conflicts between worldly and
spiritual values, and the effects of stress caused by modern lifestyles.
Referencing Luke 12:15, which emphasizes that true life does not depend on
material wealth, the article explores how Gospel teachings can be applied to
address these challenges. The findings highlight the importance of reassessing
life priorities and strengthening spiritual commitment to maintain a balance
between worldly demands and spiritual needs. This research offers insights
into strategies that churches can use to help congregants sustain their
involvement in spiritual life amidst rapid lifestyle changes and modern
pressures.
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PENDAHULUAN

Gereja sebagai lembaga keagamaan telah memainkan peran sentral dalam kehidupan spiritual umat
Kristen sejak awal keberadaannya. Di tengah komunitas yang beragam, gereja berfungsi sebagai tempat ibadah,
pembinaan iman, dan juga pusat sosial yang menghubungkan jemaat dalam suatu kesatuan spiritual. Namun,
seiring dengan berjalannya waktu, peran gereja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti
teologi dan doktrin, tetapi juga oleh pengaruh eksternal yang berasal dari dinamika sosial dan budaya. Seperti
halnya lembaga-lembaga lain, gereja tidak dapat melepaskan diri dari realitas sosial dan budaya yang ada di
sekitarnya. Budaya, dalam hal ini, memainkan peran penting dalam membentuk identitas gereja dan juga
bagaimana gereja merespons berbagai perubahan di masyarakat (Musthofa, 2019).

Globalisasi dan modernisasi yang terus berlangsung memberikan pengaruh besar terhadap
perkembangan gereja (Munthe, 2023). Globalisasi, dengan segala aksesibilitas dan keterhubungan yang
dihasilkannya, telah memungkinkan penyebaran budaya dan ideologi dari berbagai belahan dunia. Dampak
dari arus globalisasi ini tidak hanya terbatas pada bidang ekonomi atau politik, tetapi juga menyentuh aspek
keagamaan dan kehidupan spiritual. Gereja, sebagai salah satu institusi tertua dalam peradaban manusia,
dihadapkan pada tantangan untuk tetap relevan di tengah dunia yang semakin pluralistik dan sekuler (Purwanto,
2021). Di satu sisi, globalisasi memperkenalkan gereja pada keragaman budaya dan tradisi dari seluruh dunia.
Di sisi lain, pluralisme budaya dan agama yang dibawa oleh globalisasi menuntut gereja untuk lebih inklusif
tanpa kehilangan identitas doktrinalnya (Rachman, 2022).

Salah satu tantangan besar yang dihadapi gereja dalam konteks perkembangan budaya modern adalah
pluralisme agama. Pluralisme tidak hanya merujuk pada keberagaman agama di dalam satu masyarakat, tetapi
juga pada meningkatnya interaksi antara agama yang berbeda (Hulu et al., 2024). Dalam masyarakat yang
semakin plural, gereja harus mampu beradaptasi dengan keberadaan berbagai kepercayaan dan nilai-nilai yang
berbeda (Nova, 2023). Di banyak negara, pluralisme agama telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari,
dan hal ini menuntut gereja untuk menemukan cara-cara baru dalam merespons tantangan ini. Tantangan ini
bukan hanya terkait dengan bagaimana gereja menjaga kesatuan jemaat di tengah keragaman agama, tetapi
juga bagaimana gereja memposisikan dirinya dalam dialog antaragama tanpa kehilangan esensi teologis yang
menjadi pijakannya (Gultom, 2021).

Selain pluralisme agama, gereja juga dihadapkan pada tantangan sekularisme yang semakin
berkembang. Sekularisme merujuk pada pemisahan antara agama dan kehidupan publik, di mana nilai-nilai
agama semakin diabaikan dalam pengambilan keputusan politik, sosial, dan budaya. Fenomena ini terlihat jelas
di banyak negara Barat, di mana gereja mengalami penurunan jumlah jemaat karena masyarakat semakin
terpisah dari agama (Harefa, 2023). Namun, sekularisme bukan hanya masalah di negara-negara Barat; di
banyak negara berkembang, pengaruh sekularisme juga mulai dirasakan. Gereja dihadapkan pada tantangan
untuk tetap mempertahankan relevansinya di tengah masyarakat yang semakin mengutamakan rasionalitas dan
ilmu pengetahuan dibandingkan keyakinan religius. Dalam konteks ini, gereja perlu menemukan cara-cara baru
untuk menyampaikan ajarannya, baik melalui teknologi maupun melalui pendekatan pastoral yang lebih
relevan dengan situasi modern (Putri et al., 2022).

Perubahan nilai-nilai sosial juga menjadi salah satu isu budaya yang mempengaruhi perkembangan
gereja. Nilai-nilai tradisional yang selama ini dijunjung tinggi oleh gereja, seperti peran keluarga, moralitas,
dan etika, semakin mendapatkan tantangan dari nilai-nilai baru yang muncul seiring dengan perkembangan
budaya pop dan media. Dalam masyarakat modern, pandangan mengenai pernikahan, keluarga, gender, dan
hak asasi manusia terus berubah, dan perubahan ini sering kali bertentangan dengan pandangan gereja yang
lebih konservatif. Sebagai contoh, isu-isu seperti pernikahan sesama jenis, aborsi, dan hak-hak LGBT menjadi
perdebatan yang tajam di antara gereja-gereja di seluruh dunia. Gereja dituntut untuk memberikan tanggapan
yang tegas, namun pada saat yang sama juga harus tetap menjaga dialog dengan masyarakat yang terus berubah
(Sunariyanti et al., 2022).

Dalam konteks Indonesia, isu budaya dalam perkembangan gereja juga sangat dipengaruhi oleh
keragaman etnis dan budaya yang ada di negara ini. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,
Indonesia memiliki dinamika keagamaan yang unik. Gereja harus berhadapan dengan tantangan dalam
menjaga keberagaman agama dan budaya di tengah dominasi mayoritas Muslim. Selain itu, gereja di Indonesia
juga harus menanggapi dinamika budaya lokal yang berbeda-beda di setiap daerah. Di beberapa daerah, gereja
harus beradaptasi dengan tradisi dan adat lokal, sementara di daerah lain, gereja harus lebih terbuka terhadap
pengaruh global dan modernisasi. Hal ini menuntut gereja untuk memiliki fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi yang tinggi dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya (Tonglo, 2022).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang
pengaruh isu budaya terhadap perkembangan gereja. Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana gereja
merespons berbagai tantangan budaya yang muncul, baik dari sisi teologis maupun praktis. Salah satu
pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana isu budaya, seperti pluralisme
agama, sekularisme, dan perubahan nilai sosial, mempengaruhi perkembangan gereja? Selain itu, penelitian ini
juga akan menganalisis bagaimana gereja dapat menanggapi isu-isu budaya tersebut dalam konteks pelayanan
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dan doktrin. Dengan mengidentifikasi tantangan-tantangan utama yang dihadapi gereja dalam perkembangan
budaya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang peran gereja
dalam masyarakat modern (Harefa, 2023).

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama,
bagaimana isu budaya mempengaruhi perkembangan gereja? Kedua, bagaimana gereja menanggapi isu-isu
budaya dalam konteks pelayanan dan doktrin? Dua pertanyaan ini akan menjadi panduan utama dalam
mengeksplorasi fenomena budaya yang mempengaruhi gereja, serta dalam menganalisis tanggapan gereja
terhadap perubahan sosial yang semakin kompleks. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini
akan menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan analisis literatur, wawancara dengan tokoh gereja,
dan observasi terhadap praktik keagamaan di beberapa gereja (Efraim, 2023).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dampak budaya terhadap
perkembangan gereja, serta untuk menganalisis respons gereja terhadap perubahan budaya di masyarakat.
Melalui penelitian ini, diharapkan gereja dapat memperoleh pandangan yang lebih luas tentang tantangan
budaya yang dihadapi, serta menemukan strategi yang tepat untuk menghadapi perubahan tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi gereja-gereja dalam menghadapi
dinamika budaya yang terus berkembang, sehingga gereja dapat terus menjalankan misinya dalam melayani
jemaat dan masyarakat luas.

Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi yang penting bagi pemahaman tentang
hubungan antara gereja dan budaya, serta bagaimana gereja dapat tetap relevan di tengah perubahan sosial yang
terus berlangsung. Bagian selanjutnya dari penelitian ini akan membahas metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dan menganalisis fenomena budaya yang mempengaruhi gereja, serta hasil dari analisis
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis, yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam pengaruh budaya terhadap perkembangan gereja. Metode kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial yang kompleks, khususnya dalam
konteks interaksi antara agama dan budaya. Pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk memberikan
gambaran yang rinci dan mendalam mengenai tantangan-tantangan budaya yang dihadapi oleh gereja serta
bagaimana gereja merespons perubahan tersebut. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada
deskripsi fakta, tetapi juga menganalisis dinamika yang terjadi dalam perkembangan gereja terkait dengan isu
budaya (Nova, 2023).

Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pendeta dan pemimpin jemaat dari berbagai
denominasi gereja. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan mereka mengenai pengaruh budaya
terhadap gereja dan bagaimana mereka menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Pemimpin gereja dari
berbagai denominasi dipilih untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan beragam, mengingat setiap
denominasi memiliki cara yang berbeda dalam merespons isu budaya. Selain itu, data primer juga mencakup
hasil observasi langsung terhadap beberapa gereja yang mengalami perubahan signifikan akibat dinamika
budaya (Kaunang, 2022).

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, buku, dan artikel yang
relevan dengan topik hubungan antara budaya dan agama. Literatur ini memberikan konteks teoretis yang
membantu peneliti dalam menganalisis data primer. Buku-buku dan artikel ilmiah yang digunakan dalam
penelitian ini secara khusus membahas perkembangan gereja di tengah perubahan budaya, baik dari perspektif
lokal maupun global. Data sekunder ini penting untuk memperkaya analisis dan membandingkan temuan dari
wawancara dan observasi dengan teori-teori yang ada (Yonathan, 2023).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode untuk memastikan
kedalaman dan keakuratan informasi yang diperoleh. Pertama, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
pemimpin gereja dan jemaat. Wawancara ini memberikan fleksibilitas bagi peneliti untuk menggali lebih dalam
tentang isu-isu yang muncul selama diskusi, sambil tetap mengikuti panduan wawancara yang telah disusun.
Dengan metode ini, peneliti dapat menangkap nuansa-nuansa penting dalam cara pemimpin gereja memandang
dan merespons tantangan budaya (Raharjo et al., 2022).

Kedua, studi kasus dilakukan terhadap gereja yang mengalami perubahan atau konflik budaya. Studi
kasus ini memungkinkan peneliti untuk mempelajari secara mendalam konteks tertentu dan memahami
bagaimana faktor-faktor budaya mempengaruhi perkembangan gereja di situasi yang spesifik. Studi kasus ini
juga memberikan gambaran tentang strategi-strategi yang digunakan gereja untuk beradaptasi atau menanggapi
perubahan budaya yang terjadi di lingkungan mereka.
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Ketiga, observasi langsung dilakukan terhadap praktik keagamaan yang dipengaruhi oleh dinamika
budaya. Observasi ini membantu peneliti dalam melihat secara langsung bagaimana budaya memengaruhi cara
ibadah, struktur organisasi gereja, dan interaksi sosial di antara jemaat. Dengan observasi, peneliti dapat
memperoleh data yang mungkin tidak muncul dalam wawancara, seperti ekspresi non-verbal dan pola interaksi
sosial di dalam gereja.

Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, teknik analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari data terkait dengan respons gereja terhadap isu budaya. Analisis tematik ini melibatkan
proses pengkodean, di mana data dari wawancara, studi kasus, dan observasi dipecah menjadi unit-unit kecil
dan diberi label. Tema-tema yang muncul kemudian dianalisis untuk memahami pola-pola yang ada serta
hubungan antara tema-tema tersebut. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren umum dalam
cara gereja merespons perubahan budaya, serta mengeksplorasi variasi respons antar denominasi atau wilayah.
Analisis tematik ini memungkinkan peneliti untuk menghasilkan kesimpulan yang mendalam mengenai
pengaruh budaya terhadap perkembangan gereja.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana gereja merespons tantangan budaya yang muncul
akibat globalisasi, sekularisasi, pluralisme agama, dan perubahan nilai-nilai sosial. Dari hasil wawancara,
observasi, dan studi kasus, ditemukan beberapa isu utama yang mempengaruhi perkembangan gereja di
Indonesia. Gereja dihadapkan pada tantangan untuk menjaga relevansi di tengah perubahan sosial dan budaya
tanpa mengabaikan ajaran dasar mereka. Dalam bagian ini, akan dibahas temuan utama terkait dengan
pengaruh isu budaya terhadap perkembangan gereja serta respons yang diberikan oleh gereja.

1. Tantangan Sekularisasi

Sekularisasi, yang sering kali diidentifikasi dengan proses modernisasi dan peningkatan rasionalitas
dalam kehidupan masyarakat, telah menciptakan dampak besar terhadap berbagai institusi agama, termasuk
gereja. Dalam konteks ini, sekularisasi mengacu pada penurunan pengaruh agama dalam kehidupan pribadi
maupun publik, yang mengikis nilai-nilai rohani di kalangan jemaat dan mempengaruhi tingkat partisipasi
mereka dalam kehidupan gereja. Gereja, sebagai lembaga yang berfungsi untuk mempertahankan dan
mengembangkan iman, kini dihadapkan pada tantangan besar untuk menjaga relevansinya di tengah
masyarakat yang semakin sekuler.

Mekanisme Sekularisasi dalam Mengikis Nilai-nilai Rohani

Salah satu dampak langsung dari sekularisasi adalah pergeseran nilai di masyarakat yang berfokus
pada individualisme. Nilai-nilai individualisme yang menonjol dalam masyarakat modern memprioritaskan
kebebasan pribadi dan kepuasan individu, yang sering kali berbenturan dengan prinsip-prinsip komunitas iman
yang menekankan pada kolektivitas dan solidaritas. Jemaat, terutama dari generasi muda, lebih terdorong untuk
mengejar tujuan-tujuan pribadi yang bersifat duniawi daripada tujuan spiritual yang menjadi bagian integral
dari ajaran gereja. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang pendeta dalam wawancara penelitian ini, "Generasi
muda sekarang lebih fokus pada pencapaian pribadi dan kesuksesan materi, yang sering kali membuat mereka
melupakan kebutuhan akan kehidupan rohani."

Selain individualisme, relativisme juga menjadi salah satu produk sekularisasi yang mempengaruhi
nilai-nilai rohani jemaat. Relativisme memandang kebenaran sebagai sesuatu yang subjektif, tergantung pada
pandangan individu, dan bukan sesuatu yang absolut seperti yang diajarkan oleh agama. Dengan hadirnya
pandangan relativistik ini, banyak jemaat mulai mempertanyakan doktrin gereja yang selama ini dianggap
sebagai kebenaran mutlak. Mereka cenderung mengadopsi pandangan yang lebih fleksibel dan sesuai dengan
kebutuhan pribadi mereka, yang pada akhirnya melemahkan komitmen mereka terhadap ajaran gereja.

Dalam konteks konsumerisme, sekularisasi mendorong materialisme sebagai nilai dominan dalam
masyarakat. Budaya konsumerisme, yang mendorong orang untuk mengejar kekayaan materi dan kesenangan
duniawi, semakin menjauhkan jemaat dari fokus pada kehidupan spiritual. Aktivitas spiritual dan keterlibatan
dalam kehidupan gereja sering kali dikorbankan demi kesibukan memenuhi kebutuhan materi. Pendeta lainnya
menyatakan, "Banyak jemaat yang mengatakan bahwa mereka tidak punya waktu untuk ibadah karena
pekerjaan dan kesibukan sehari-hari, ini adalah gejala yang jelas dari pengaruh konsumerisme."

Pluralisme agama juga menjadi tantangan bagi gereja di era sekularisasi. Masyarakat yang
multikultural dan multiagama seperti di Indonesia memunculkan beragam pandangan dan keyakinan yang
saling bersaing. Dalam menghadapi pluralisme ini, jemaat dihadapkan pada berbagai pilihan nilai yang
berbeda, yang kadang-kadang bertentangan dengan ajaran gereja. Toleransi yang tinggi terhadap perbedaan
ini, meskipun baik dalam konteks sosial, kadang-kadang justru memicu sikap apatis terhadap keyakinan agama
sendiri. Pluralisme agama mendorong jemaat untuk lebih menerima nilai-nilai luar yang mungkin tidak sejalan
dengan ajaran gereja, yang pada akhirnya memperlemah komitmen mereka terhadap iman Kristen.

Kaitan dengan Matius 6:33

Ayat Matius 6:33, "Tetapi carilah dahulu kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu akan

ditambahkan kepadamu," menjadi pengingat penting bagi jemaat bahwa prioritas utama mereka haruslah pada
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hal-hal spiritual dan bukan hal-hal duniawi. Namun, di tengah pengaruh sekularisasi, banyak jemaat yang
mengalihkan fokus mereka dari pencarian kerajaan Allah ke pencarian kesuksesan duniawi. Hal ini terlihat dari
menurunnya partisipasi jemaat dalam kehidupan gereja dan meningkatnya ketergantungan mereka pada materi.
Pandangan dunia yang semakin sekuler ini menciptakan jurang yang semakin lebar antara apa yang seharusnya
menjadi prioritas seorang Kristen dan apa yang mereka pilih sebagai fokus hidup.

Dampak Sekularisasi terhadap Partisipasi Jemaat

Sekularisasi memiliki dampak yang nyata pada partisipasi jemaat dalam kegiatan keagamaan. Salah
satu manifestasi dari dampak ini adalah menurunnya kehadiran jemaat dalam ibadah dan kegiatan gereja.
Banyak gereja melaporkan bahwa semakin sedikit jemaat yang menghadiri kebaktian rutin, baik karena alasan
pekerjaan, kesibukan sosial, atau kurangnya minat spiritual. Hal ini diperparah dengan pandangan bahwa
kegiatan rohani menjadi kurang relevan dalam kehidupan modern yang dipenuhi oleh tuntutan material dan
hiburan.

Tidak hanya dalam hal kehadiran, keterlibatan jemaat dalam pelayanan gereja juga semakin menurun.
Banyak jemaat yang memilih untuk fokus pada pengembangan karier dan kehidupan pribadi daripada
mengabdikan waktu dan tenaga mereka dalam pelayanan gereja. Mereka merasa bahwa komitmen terhadap
kegiatan gereja tidak lagi menjadi prioritas utama dalam kehidupan yang serba cepat dan penuh persaingan.
Akibatnya, gereja sering kali kesulitan menemukan relawan yang siap untuk terlibat aktif dalam berbagai
program dan pelayanan.

Lebih jauh lagi, sekularisasi menyebabkan lemahnya komitmen jemaat terhadap ajaran gereja.
Beberapa jemaat mulai meragukan relevansi ajaran gereja dalam konteks kehidupan modern yang berubah
dengan cepat. Mereka cenderung lebih memilih untuk mengikuti pandangan atau ideologi yang lebih fleksibel
dan adaptif terhadap perubahan sosial daripada mematuhi ajaran agama yang dianggap kaku dan usang.

2. Pluralisme Agama dan Dialog Antaragama

Pluralisme agama telah menjadi fenomena yang tak terelakkan di era globalisasi ini. Di seluruh dunia,
semakin banyak masyarakat yang terdiri dari berbagai latar belakang agama hidup berdampingan dalam suatu
komunitas yang plural. Pluralisme agama mencerminkan keanekaragaman keyakinan dan praktek-praktek
keagamaan yang hadir dalam masyarakat yang semakin kompleks. Gereja, sebagai salah satu institusi
keagamaan yang berperan penting dalam kehidupan spiritual umatnya, dihadapkan pada tantangan besar dalam
menghadapi pluralisme agama ini. Tantangan ini tidak hanya datang dari luar, tetapi juga dari dalam gereja itu
sendiri, di mana jemaat dihadapkan pada berbagai pandangan keagamaan yang berbeda. Di satu sisi, pluralisme
agama mendorong gereja untuk lebih inklusif, menerima perbedaan, dan berusaha membangun jembatan
dialog. Namun, di sisi lain, pluralisme juga membawa risiko berupa terkikisnya identitas teologis gereja dan
munculnya keraguan di kalangan jemaat tentang kebenaran ajaran Kristen.

Dalam konteks pluralisme agama, gereja menghadapi dinamika baru dalam menjalankan misinya.
Kehadiran berbagai agama dan pandangan spiritual yang berbeda menuntut gereja untuk lebih peka dan adaptif.
Gereja ditantang untuk menemukan cara yang relevan dalam menyampaikan pesan Injil tanpa harus
mengorbankan prinsip-prinsip iman yang mendasar. Pluralisme agama juga memaksa gereja untuk menelaah
ulang bagaimana mereka menghadapi perbedaan tanpa kehilangan identitas Kristennya yang unik. Hal ini
menjadi dilema besar bagi gereja modern yang berada di tengah arus globalisasi dan perubahan sosial yang
cepat. Dalam menghadapi tantangan ini, gereja harus mampu menjaga keseimbangan antara keterbukaan
terhadap perbedaan dan komitmen terhadap kebenaran iman Kristen.

Dampak Pluralisme terhadap Pandangan Jemaat

Pluralisme agama membawa dampak yang signifikan terhadap cara jemaat memandang ajaran gereja.
Salah satu dampak utama adalah munculnya relativisme agama, di mana banyak orang mulai memandang
bahwa semua agama adalah jalan yang sah menuju Tuhan. Relativisme ini menantang klaim eksklusif gereja
tentang Yesus Kristus sebagai satu-satunya jalan menuju keselamatan, seperti yang dinyatakan dalam Injil
Yohanes 14:6. Ketika jemaat dihadapkan pada pandangan bahwa semua agama memiliki kebenarannya
masing-masing, mereka mungkin mulai meragukan ajaran gereja yang menekankan kebenaran absolut dari
Kristus. Pandangan bahwa kebenaran adalah relatif, dan setiap agama memiliki jalan yang sama menuju Tuhan,
dapat mengikis keyakinan jemaat terhadap kekhasan ajaran Kristen. Sebagai hasilnya, komitmen spiritual
jemaat terhadap ajaran Injil dapat melemah, karena mereka mulai mempertanyakan relevansi klaim eksklusif
tersebut dalam konteks dunia yang semakin plural.

Di samping itu, pluralisme agama juga memicu sikap toleransi yang berlebihan di kalangan jemaat.
Dalam upaya untuk hidup damai dan harmonis dengan orang-orang dari berbagai agama, jemaat terkadang
menjadi terlalu toleran, bahkan sampai pada titik di mana mereka mengorbankan prinsip-prinsip iman mereka
sendiri. Misalnya, dalam beberapa kasus, ada jemaat yang terlalu terbuka terhadap pandangan-pandangan
agama lain, sehingga mereka mulai mencampuradukkan keyakinan-keyakinan dari berbagai tradisi agama. Hal
ini dapat mengarah pada sinkretisme, yaitu penggabungan unsur-unsur dari berbagai agama menjadi satu sistem
kepercayaan yang tidak konsisten dengan ajaran Kristen. Sinkretisme ini dapat merusak integritas iman jemaat
dan melemahkan otoritas gereja sebagai penjaga ajaran yang murni.
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Toleransi berlebihan juga dapat mempengaruhi bagaimana jemaat menafsirkan ajaran Kristen. Dalam
beberapa kasus, jemaat mungkin merasa bahwa untuk menjaga hubungan baik dengan pemeluk agama lain,
mereka harus melunakkan atau bahkan mengabaikan aspek-aspek tertentu dari ajaran gereja yang mungkin
dianggap kontroversial atau eksklusif. Misalnya, ajaran tentang Yesus sebagai satu-satunya jalan menuju
keselamatan bisa saja dianggap sebagai penghalang bagi dialog antaragama, sehingga jemaat memilih untuk
mengabaikan atau menafsirkan ulang ayat-ayat yang menegaskan klaim ini.

Tantangan dalam Mempertahankan Identitas Gereja

Dalam menghadapi pluralisme agama, salah satu tantangan terbesar yang dihadapi gereja adalah
bagaimana mempertahankan identitas teologisnya di tengah keragaman pandangan yang ada. Gereja harus terus
berpegang pada kebenaran Injil, tetapi pada saat yang sama juga perlu menyampaikan pesan tersebut dengan
cara yang relevan dan inklusif. Gereja tidak boleh kehilangan fokus pada ajaran inti tentang Kristus, namun
juga perlu memastikan bahwa ajaran tersebut dapat diakses dan dipahami oleh orang-orang yang hidup dalam
masyarakat yang semakin plural. Gereja menghadapi dilema dalam mencari keseimbangan antara
mempertahankan kebenaran teologis dan menciptakan ruang bagi dialog yang konstruktif dengan pemeluk
agama lain.

Tantangan lainnya adalah bagaimana gereja dapat menjaga kesatuan di tengah keragaman yang ada
di dalam tubuh jemaatnya sendiri. Dengan semakin banyaknya jemaat yang berasal dari berbagai latar belakang
budaya dan agama, gereja harus mampu menciptakan kesatuan yang tidak didasarkan pada homogenitas, tetapi
pada pengakuan bersama terhadap Kristus. Kesatuan ini sangat penting, terutama ketika jemaat menghadapi
perbedaan pandangan tentang bagaimana mereka harus merespons pluralisme agama. Gereja harus menjadi
tempat di mana jemaat dapat berdialog secara terbuka tentang tantangan-tantangan iman yang mereka hadapi,
tanpa merasa terisolasi atau dihakimi.

Selain itu, gereja juga harus mampu membedakan antara toleransi terhadap orang yang berbeda
keyakinan dan toleransi terhadap ajaran yang bertentangan dengan Injil. Gereja dipanggil untuk mencintai
semua orang, terlepas dari agama atau keyakinan mereka, namun ini tidak berarti bahwa gereja harus menerima
atau mendukung ajaran yang bertentangan dengan kebenaran Injil. Gereja harus tetap berkomitmen pada
kebenaran yang diajarkan oleh Yesus, sambil tetap menunjukkan kasih dan pengertian terhadap mereka yang
berbeda pandangan.

Menerapkan Yohanes 14:6 dalam Konteks Pluralisme

Avyat Yohanes 14:6, di mana Yesus menyatakan bahwa "Akulah jalan dan kebenaran dan hidup: tidak
ada seorangpun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku," memberikan landasan teologis yang kuat
bagi gereja dalam menghadapi tantangan pluralisme agama. Ayat ini menegaskan bahwa Yesus adalah satu-
satunya jalan menuju keselamatan, sebuah klaim yang sangat kontras dengan pandangan relativisme agama
yang sering muncul dalam konteks pluralisme. Gereja harus dengan tegas mempertahankan ajaran ini,
meskipun di tengah-tengah masyarakat yang semakin plural, pesan ini mungkin tidak populer.

Yesus sebagai jalan tunggal menuju Bapa adalah fondasi dari keseluruhan ajaran Kristen tentang
keselamatan. Gereja tidak boleh goyah dalam mengajarkan kebenaran ini, meskipun ada tekanan dari luar untuk
melunakkan klaim eksklusivitas tersebut demi membangun dialog yang lebih inklusif. Gereja harus terus
mengajarkan bahwa Yesus adalah satu-satunya sumber keselamatan, namun melakukannya dengan penuh
kasih dan pengertian terhadap mereka yang memiliki keyakinan berbeda.

Kebenaran absolut yang diajarkan oleh Yesus juga menjadi kunci dalam menghadapi relativisme
agama. Gereja harus berani menyatakan bahwa kebenaran yang diajarkan oleh Kristus bukanlah sekadar salah
satu dari banyak kebenaran, melainkan kebenaran yang absolut dan tidak dapat ditawar. Di tengah arus
relativisme yang semakin kuat, gereja harus menjadi suara yang jelas dalam menegaskan bahwa Kristus adalah
kebenaran yang sejati.

Selain itu, Yesus sebagai sumber kehidupan memberikan pengharapan bagi gereja dalam menghadapi
tantangan pluralisme. Dalam Kiristus, gereja menemukan kehidupan yang penuh makna dan tujuan, sesuatu
yang tidak dapat diberikan oleh agama lain. Gereja harus mampu menunjukkan bahwa iman kepada Kristus
membawa kehidupan yang sejati, baik dalam kehidupan sekarang maupun di masa yang akan datang.

3. Perkembangan Teknologi

Perkembangan teknologi informasi dalam beberapa dekade terakhir telah merubah cara manusia
menjalani kehidupan di berbagai aspek, termasuk kehidupan beragama. Di tengah era digital, gereja, yang
selama ini dikenal sebagai institusi yang kuat memegang tradisi, mulai beradaptasi dengan teknologi untuk
menjangkau jemaat yang semakin terhubung secara global. Perubahan ini membawa dampak yang signifikan
terhadap cara beribadah, berkomunikasi, dan mendalami iman, serta mempengaruhi kehidupan rohani individu.
Pada saat yang bersamaan, teknologi juga menawarkan tantangan yang harus dihadapi oleh gereja dan jemaat
dalam mempertahankan esensi spiritualitas mereka di tengah kemajuan dunia modern. Dalam artikel ini, kita
akan mengeksplorasi bagaimana teknologi mengubah cara jemaat beribadah, dampak media sosial terhadap
kehidupan rohani, serta relevansi ayat 2 Timotius 3:16 dalam konteks perkembangan teknologi ini.
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Salah satu perubahan yang paling kentara adalah cara beribadah yang kini semakin bergeser ke
platform digital. Pandemi Covid-19 menjadi katalis utama bagi gereja-gereja di seluruh dunia untuk
mempercepat adopsi teknologi, khususnya dalam pelaksanaan ibadah. Gereja-gereja yang sebelumnya
mengandalkan pertemuan fisik sebagai sarana utama untuk beribadah, kini mengalihkan kegiatan mereka ke
dunia maya. Ibadah online menjadi pilihan utama bagi banyak jemaat yang terhalang oleh pembatasan sosial
atau masalah kesehatan. Platform seperti Zoom, YouTube, dan aplikasi khusus gereja kini digunakan secara
luas untuk menyelenggarakan ibadah. Bagi mereka yang sebelumnya tidak dapat menghadiri ibadah karena
faktor geografis, kesehatan, atau keterbatasan mobilitas, teknologi ini memberikan kesempatan baru untuk tetap
terhubung dengan komunitas gereja. Meskipun ibadah online tidak dapat sepenuhnya menggantikan
pengalaman spiritual yang dirasakan saat ibadah fisik, kehadirannya membuka akses yang lebih luas dan
inklusif bagi banyak jemaat.

Selain itu, teknologi juga meningkatkan aksesibilitas materi rohani. Aplikasi dan situs web gereja
memungkinkan jemaat untuk mengakses khotbah, renungan, studi Alkitab, dan materi rohani lainnya kapan
saja dan di mana saja. Hal ini memberikan fleksibilitas yang sangat diperlukan di tengah kesibukan kehidupan
modern. Dengan hanya satu klik, jemaat dapat memperdalam pemahaman mereka tentang firman Tuhan tanpa
harus menunggu hari Minggu atau acara-acara khusus di gereja. Ini juga membantu jemaat untuk menjaga
pertumbuhan spiritual mereka secara berkelanjutan, terutama bagi mereka yang mungkin kesulitan menghadiri
kegiatan gereja secara langsung.

Komunitas online juga muncul sebagai fenomena baru di dunia gereja. Dengan bantuan teknologi,
jemaat dapat berinteraksi satu sama lain melalui grup diskusi, forum, atau media sosial. Hal ini menciptakan
ruang bagi jemaat untuk berbagi pengalaman iman, saling mendukung, dan berdoa bersama meskipun mereka
terpisah oleh jarak yang jauh. Teknologi memungkinkan gereja untuk membangun komunitas yang inklusif, di
mana tidak ada lagi batasan geografis dalam berhubungan satu sama lain. Selain itu, alat bantu teknologi,
seperti proyektor, layar interaktif, dan musik digital, digunakan selama ibadah untuk menciptakan pengalaman
yang lebih dinamis dan menarik. Gereja memanfaatkan teknologi ini untuk melibatkan jemaat secara lebih
interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman mereka tentang pesan yang
disampaikan.

Namun, di balik manfaat yang ditawarkan teknologi, terdapat pula sejumlah tantangan, khususnya
dengan munculnya media sosial. Media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter telah menjadi bagian
integral dari kehidupan sehari-hari. Gereja juga mulai menggunakan platform ini untuk menyebarkan Injil,
mempromosikan kegiatan rohani, dan menjangkau audiens yang lebih luas. Media sosial menyediakan saluran
yang efisien bagi gereja untuk menjangkau generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi digital.
Evangelisasi melalui media sosial memungkinkan gereja untuk menyebarkan pesan iman secara global,
melintasi batas-batas fisik. Hal ini membantu gereja untuk tetap relevan di tengah dunia yang semakin
terhubung secara digital.

Namun, media sosial juga membawa dampak negatif bagi kehidupan rohani jemaat. Salah satu
dampak utama adalah distraksi atau gangguan. Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mengalihkan
perhatian jemaat dari kehidupan spiritual mereka. Jemaat mungkin lebih fokus pada konten-konten sekuler
yang menghibur daripada memperdalam hubungan mereka dengan Tuhan. Selain itu, misinformasi yang
tersebar di media sosial juga dapat mempengaruhi pemahaman jemaat tentang ajaran gereja. Informasi yang
tidak akurat atau menyesatkan sering Kali tersebar dengan cepat, dan jemaat yang tidak waspada mungkin
terpengaruh oleh ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan kebenaran Alkitab.

Media sosial juga dapat memicu perasaan iri dan tidak aman di antara jemaat. Ketika melihat
kehidupan orang lain yang tampak sempurna di media sosial, jemaat dapat merasa rendah diri atau tidak puas
dengan hidup mereka sendiri. Ini dapat memengaruhi kehidupan rohani mereka, karena mereka mungkin lebih
fokus pada hal-hal duniawi daripada mencari kebahagiaan dalam hubungan mereka dengan Tuhan. Dalam
konteks ini, media sosial dapat menjadi ancaman bagi pertumbuhan spiritual jemaat, terutama jika tidak
digunakan dengan bijaksana.

Dalam menghadapi tantangan ini, gereja dapat merujuk pada ayat 2 Timotius 3:16 yang menyatakan
bahwa "Segala tulisan yang diilhamkan Allah berguna untuk pengajaran, untuk menegur, untuk memperbaiki
kesalahan, untuk mendidik dalam kebenaran." Ayat ini memberikan panduan yang sangat relevan dalam
konteks perkembangan teknologi. Teknologi dapat digunakan sebagai alat untuk pengajaran, di mana gereja
dapat menyampaikan ajaran Alkitab secara lebih kreatif dan menarik melalui berbagai media digital. Teknologi
juga dapat menjadi sarana untuk menegur jemaat yang mungkin tersesat dalam penggunaan media sosial,
mengingatkan mereka akan pentingnya menjaga hubungan yang kuat dengan Tuhan di tengah gangguan dunia
modern.

Selain itu, teknologi dapat membantu gereja dalam memperbaiki kesalahan dalam pengajaran atau
praktik. Dengan akses yang mudah terhadap sumber-sumber teologis dan materi rohani, gereja dapat dengan
cepat mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam ajaran atau interpretasi yang mungkin muncul.
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Teknologi juga memberikan kesempatan bagi gereja untuk mendidik jemaat dalam berbagai aspek kehidupan
Kristen, dari pembelajaran Alkitab hingga panduan praktis dalam menjalani iman di tengah dunia digital.

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi membawa perubahan besar dalam cara gereja dan
jemaat beribadah, berkomunikasi, dan mendalami iman. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat,
seperti aksesibilitas yang lebih baik terhadap materi rohani dan kesempatan untuk menjangkau audiens yang
lebih luas, teknologi juga membawa tantangan yang harus dihadapi dengan bijaksana. Gereja perlu menemukan
keseimbangan antara memanfaatkan teknologi untuk kepentingan spiritual dan menjaga integritas kehidupan
rohani jemaat di tengah godaan dunia digital. Melalui bimbingan firman Tuhan, seperti yang diajarkan dalam
2 Timotius 3:16, gereja dapat terus menjalankan misinya di era teknologi ini dengan tetap setia pada ajaran
Injil.

4. Perubahan Gaya Hidup Modern

Perubahan gaya hidup modern yang berlangsung begitu cepat telah membawa dampak yang
mendalam terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam konteks kehidupan beragama. Nilai-
nilai materialisme, individualisme, dan hedonisme yang semakin menonjol dalam masyarakat saat ini telah
menjadi tantangan serius bagi komitmen jemaat terhadap gereja. Artikel ini akan menguraikan bagaimana
perubahan gaya hidup modern mempengaruhi komitmen jemaat terhadap gereja serta tantangan dalam
membumikan nilai-nilai Injil dalam budaya yang semakin konsumtif, dengan merujuk pada Lukas 12:15.

Salah satu dampak utama perubahan gaya hidup modern adalah pergeseran prioritas yang signifikan
dalam kehidupan jemaat. Materialisme, atau penekanan pada akumulasi kekayaan dan barang-barang duniawi,
telah mengubah cara pandang banyak orang terhadap kehidupan spiritual mereka. Dalam masyarakat yang
semakin menekankan pentingnya memiliki dan mengumpulkan harta, banyak jemaat merasa bahwa kebutuhan
materi mereka harus menjadi prioritas utama. Gaya hidup konsumtif ini seringkali mengabaikan kebutuhan
spiritual, dengan orang-orang lebih fokus pada pencapaian kekayaan dan kesenangan duniawi daripada pada
pertumbuhan dan kedekatan dengan Tuhan. Dengan demikian, perhatian dan komitmen mereka terhadap
kegiatan gereja dan kehidupan rohani seringkali terabaikan.

Individualisme juga merupakan nilai dominan dalam gaya hidup modern yang memengaruhi
komitmen jemaat terhadap gereja. Dalam budaya yang sangat menekankan kepentingan pribadi dan otonomi
individu, banyak orang lebih fokus pada kebutuhan dan keinginan pribadi mereka daripada pada kepentingan
kolektif komunitas gereja. Nilai-nilai individualisme ini dapat menyebabkan jemaat menjadi lebih terasing dan
kurang terlibat dalam aktivitas komunitas gereja. Mereka mungkin lebih memilih kegiatan pribadi yang
memberikan kepuasan pribadi, seperti hobi atau karier, daripada meluangkan waktu untuk pelayanan atau
aktivitas gereja yang melibatkan kerjasama dengan orang lain. Akibatnya, rasa komunitas dan dukungan timbal
balik yang biasanya ada dalam gereja menjadi berkurang.

Hedonisme, atau pencarian kesenangan sesaat, juga memainkan peran penting dalam mengalihkan
perhatian jemaat dari nilai-nilai keagamaan yang lebih mendalam. Gaya hidup hedonistik yang mengutamakan
kepuasan instan seringkali membuat jemaat lebih tertarik pada hiburan dan kesenangan duniawi daripada pada
aktivitas spiritual yang memerlukan pengorbanan atau disiplin. Dengan fokus yang besar pada pencapaian
kesenangan pribadi, jemaat mungkin merasa bahwa aktivitas gereja atau studi Alkitab tidak memberikan
kepuasan yang sama dibandingkan dengan pengalaman duniawi lainnya. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan minat dan keterlibatan dalam kegiatan gereja serta kurangnya komitmen terhadap kehidupan
spiritual yang lebih mendalam.

Selain perubahan dalam prioritas dan nilai-nilai, kehidupan modern yang serba sibuk juga
menyumbang pada tantangan komitmen jemaat terhadap gereja. Banyak orang mengalami jadwal yang padat
dengan pekerjaan, tanggung jawab keluarga, dan berbagai kegiatan sosial yang membuat waktu mereka
semakin terbatas. Keterbatasan waktu ini seringkali menghalangi jemaat untuk terlibat dalam kegiatan
keagamaan secara teratur. Kehidupan yang sibuk ini tidak hanya menyita waktu, tetapi juga energi mental dan
fisik yang mungkin seharusnya digunakan untuk pengembangan spiritual. Jemaat mungkin merasa kelelahan
atau stres akibat tuntutan kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi motivasi mereka untuk meluangkan
waktu untuk kegiatan gereja.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) juga menjadi faktor yang mempengaruhi komitmen jemaat
terhadap gereja. Tekanan untuk selalu terhubung dengan dunia digital dan mengikuti tren terbaru seringkali
membuat jemaat enggan meluangkan waktu untuk aktivitas yang dianggap tidak produktif atau membosankan.
Dalam dunia yang penuh dengan informasi dan hiburan yang terus-menerus, jemaat mungkin merasa tertekan
untuk selalu terlibat dalam kegiatan sosial atau virtual yang menawarkan kesenangan atau informasi terbaru.
Hal ini dapat mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan keagamaan yang mungkin dianggap kurang menarik
atau kurang relevan dibandingkan dengan aktivitas dunia digital.

Tantangan dalam menyeimbangkan kehidupan juga menjadi masalah besar bagi banyak jemaat.
Konflik nilai seringkali muncul ketika jemaat harus menghadapi perbedaan antara nilai-nilai duniawi dan nilai-
nilai rohani. Dalam situasi di mana nilai-nilai duniawi, seperti kekayaan dan kesenangan pribadi, bertentangan
dengan ajaran Injil yang menganjurkan pengorbanan dan kepedulian terhadap sesama, jemaat seringkali
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mengalami kesulitan dalam memilih prioritas mereka. Stres dan tekanan kehidupan modern dapat
memperburuk masalah ini, menyebabkan jemaat merasa tertekan dan gelisah, sehingga menghambat mereka
untuk fokus pada kehidupan spiritual mereka. Dalam situasi ini, pencarian keseimbangan antara kehidupan
duniawi dan rohani menjadi tantangan yang harus dihadapi dengan bijaksana.

Dalam konteks tantangan ini, ayat Lukas 12:15 memberikan peringatan yang sangat relevan. Ayat ini
menyatakan, "Dan la berkata kepada mereka: 'Awaslah dan jagalah dirimu dari segala ketamakan, sebab
walaupun seseorang berlimpah-limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung pada harta bendanya.™
Peringatan ini menggarisbawahi bahwa kekayaan materi tidak dapat menjamin kebahagiaan sejati dan bahwa
kehidupan yang sebenarnya terletak pada hubungan kita dengan Allah. Ayat ini mengingatkan jemaat bahwa
meskipun dunia modern seringkali menekankan pentingnya kekayaan dan kesenangan duniawi, kehidupan
yang sejati tidak bergantung pada hal-hal tersebut. Kehidupan yang penuh makna dan bahagia terletak pada
hubungan yang erat dengan Tuhan dan komitmen terhadap nilai-nilai Injil.

Dengan memahami peringatan ini, jemaat diharapkan dapat lebih sadar akan dampak perubahan gaya
hidup modern terhadap kehidupan spiritual mereka dan berusaha untuk menjaga komitmen mereka terhadap
gereja. Penting bagi jemaat untuk mencari keseimbangan antara tuntutan kehidupan duniawi dan kebutuhan
spiritual mereka, serta untuk terus memperkuat hubungan mereka dengan Tuhan di tengah-tengah godaan dan
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan modern. Melalui refleksi dan penerapan nilai-nilai Injil, jemaat dapat
menghadapi tantangan ini dengan lebih bijaksana dan tetap setia dalam menjalani kehidupan yang berfokus
pada hubungan dengan Tuhan.

Pembahasan

Perubahan gaya hidup modern telah menghadirkan dampak signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk dalam konteks keagamaan. Nilai-nilai materialisme, individualisme, dan
hedonisme yang mendominasi masyarakat saat ini telah menciptakan tantangan serius bagi komitmen jemaat
terhadap gereja. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perubahan gaya hidup modern
mempengaruhi komitmen jemaat terhadap gereja, serta membahas tantangan dalam membumikan nilai-nilai
Injil di tengah budaya yang semakin konsumtif, dengan merujuk pada Lukas 12:15.

Dampak Perubahan Gaya Hidup Modern terhadap Komitmen Jemaat

Perubahan gaya hidup modern telah mengubah cara pandang banyak orang terhadap kehidupan rohani
mereka. Materialisme, individualisme, dan hedonisme adalah tiga pilar utama yang mendominasi gaya hidup
modern dan memengaruhi komitmen jemaat terhadap gereja secara signifikan.

Prioritas yang Bergeser

Materialisme menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi komitmen jemaat terhadap gereja.
Dalam masyarakat yang menekankan penumpukan harta dan kesenangan duniawi, banyak jemaat lebih
memprioritaskan kebutuhan materi daripada kebutuhan spiritual. Fokus pada akumulasi kekayaan sering kali
mengalihkan perhatian dari kegiatan gereja dan pertumbuhan spiritual. Jemaat mungkin merasa bahwa
pencarian harta benda adalah prioritas utama dalam hidup mereka, sehingga waktu dan energi yang seharusnya
diperuntukkan bagi kehidupan rohani seringkali dikorbankan. Akibatnya, keterlibatan jemaat dalam kegiatan
gereja menurun, dan komitmen mereka terhadap ajaran agama menjadi kurang konsisten.

Individualisme juga memengaruhi komitmen jemaat terhadap gereja dengan cara yang signifikan.
Dalam budaya yang sangat menekankan otonomi pribadi, banyak orang lebih fokus pada kepentingan pribadi
mereka daripada pada kepentingan kolektif komunitas gereja. Nilai-nilai individualisme ini sering kali
menyebabkan jemaat menjadi lebih terasing dan kurang terlibat dalam aktivitas gereja. Fokus pada kepentingan
pribadi dapat mengurangi rasa komunitas dan dukungan timbal balik yang biasanya ada dalam gereja. Jemaat
mungkin lebih memilih untuk menghabiskan waktu dengan kegiatan yang memberikan kepuasan pribadi,
seperti mengejar karier atau hobi, daripada meluangkan waktu untuk pelayanan gereja yang memerlukan
kerjasama dengan orang lain.

Hedonisme, atau pencarian kesenangan sesaat, juga berperan dalam mengalihkan perhatian jemaat
dari nilai-nilai keagamaan yang lebih mendalam. Dalam masyarakat yang mengutamakan kepuasan instan,
jemaat mungkin lebih tertarik pada hiburan dan kesenangan duniawi daripada pada aktivitas spiritual yang
memerlukan disiplin atau pengorbanan. Gaya hidup hedonistik dapat menyebabkan penurunan minat dan
keterlibatan dalam kegiatan gereja, karena jemaat merasa bahwa aktivitas gereja tidak memberikan kepuasan
yang sama dibandingkan dengan pengalaman duniawi lainnya. Pencarian kesenangan sesaat ini sering kali
membuat jemaat kurang termotivasi untuk melibatkan diri dalam kegiatan keagamaan yang mungkin dianggap
kurang menarik atau relevan.

Kurangnya Waktu

Kehidupan modern yang serba sibuk merupakan tantangan besar bagi komitmen jemaat terhadap
gereja. Jadwal yang padat dengan pekerjaan, tanggung jawab keluarga, dan kegiatan sosial membuat jemaat
memiliki waktu yang semakin terbatas untuk kegiatan keagamaan. Kehidupan yang sibuk ini tidak hanya
menyita waktu, tetapi juga energi mental dan fisik yang seharusnya digunakan untuk pengembangan spiritual.
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Jemaat mungkin merasa kelelahan atau stres akibat tuntutan kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi
motivasi mereka untuk meluangkan waktu untuk kegiatan gereja.

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) juga memengaruhi komitmen jemaat. Tekanan untuk selalu
terhubung dengan dunia digital dan mengikuti tren terbaru sering kali membuat jemaat enggan meluangkan
waktu untuk aktivitas yang dianggap tidak produktif atau membosankan. Dalam dunia yang penuh dengan
informasi dan hiburan yang terus-menerus, jemaat mungkin merasa tertekan untuk selalu terlibat dalam
kegiatan sosial atau virtual yang menawarkan kesenangan atau informasi terbaru. Hal ini dapat mengalihkan
perhatian mereka dari kegiatan keagamaan yang mungkin dianggap kurang menarik atau relevan dalam konteks
digital yang cepat berubah.

Tantangan dalam Menyeimbangkan Kehidupan

Menyeimbangkan kehidupan duniawi dan spiritual menjadi tantangan besar bagi banyak jemaat.
Konflik nilai sering kali muncul ketika jemaat harus menghadapi perbedaan antara nilai-nilai duniawi dan nilai-
nilai rohani. Dalam situasi di mana nilai-nilai duniawi, seperti kekayaan dan kesenangan pribadi, bertentangan
dengan ajaran Injil yang menganjurkan pengorbanan dan kepedulian terhadap sesama, jemaat sering kali
mengalami kesulitan dalam memilih prioritas mereka. Stres dan tekanan kehidupan modern dapat
memperburuk masalah ini, menyebabkan jemaat merasa tertekan dan gelisah, sehingga menghambat mereka
untuk fokus pada kehidupan spiritual mereka.

Menghadapi tantangan ini memerlukan pendekatan yang bijaksana dan reflektif. Jemaat harus mencari
cara untuk menjaga keseimbangan antara tuntutan duniawi dan kebutuhan spiritual mereka. Ini mungkin
melibatkan penetapan prioritas yang jelas, seperti meluangkan waktu khusus untuk kegiatan gereja,
menetapkan batasan pada penggunaan teknologi digital, atau mencari dukungan dari komunitas gereja untuk
menghadapi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, jemaat dapat lebih
mudah menjaga komitmen mereka terhadap kehidupan spiritual di tengah-tengah tekanan dan tantangan
kehidupan modern.

Kaitan dengan Lukas 12:15

Ayat Lukas 12:15 memberikan peringatan yang sangat relevan dengan tantangan yang dihadapi
jemaat dalam konteks gaya hidup modern. Ayat ini menyatakan, "Dan la berkata kepada mereka: ‘Awaslah dan
jagalah dirimu dari segala ketamakan, sebab walaupun seseorang berlimpah-limpah hartanya, hidupnya
tidaklah tergantung pada harta bendanya.™ Peringatan ini menggarisbawahi bahwa kekayaan materi tidak dapat
menjamin kebahagiaan sejati dan bahwa kehidupan yang sebenarnya terletak pada hubungan kita dengan Allah.

Pentingnya ayat ini terletak pada kemampuannya untuk mengingatkan jemaat bahwa meskipun dunia
modern seringkali menekankan pentingnya kekayaan dan kesenangan duniawi, kehidupan yang sejati tidak
bergantung pada hal-hal tersebut. Nilai-nilai Injil mengajarkan bahwa kebahagiaan dan makna hidup yang
sejati berasal dari hubungan yang erat dengan Tuhan dan komitmen terhadap ajaran-Nya. Dalam konteks gaya
hidup modern yang sering kali fokus pada materialisme dan kesenangan sesaat, ayat ini mengajak jemaat untuk
merenungkan kembali prioritas mereka dan mengingatkan mereka bahwa kehidupan yang penuh makna dan
bahagia terletak pada hubungan yang mendalam dengan Tuhan, bukan pada akumulasi harta benda.

Dalam menghadapi tantangan ini, jemaat diharapkan dapat lebih sadar akan dampak perubahan gaya
hidup modern terhadap kehidupan spiritual mereka. Penting bagi jemaat untuk terus memperkuat komitmen
mereka terhadap nilai-nilai Injil dan menjaga keseimbangan antara tuntutan duniawi dan kebutuhan spiritual.
Dengan refleksi dan penerapan nilai-nilai Injil, jemaat dapat menghadapi tantangan gaya hidup modern dengan
bijaksana dan tetap setia dalam menjalani kehidupan yang berfokus pada hubungan dengan Tuhan.

KESIMPULAN

Perubahan gaya hidup modern telah membawa dampak signifikan terhadap komitmen jemaat terhadap
gereja, terutama melalui nilai-nilai materialisme, individualisme, dan hedonisme. Prioritas yang bergeser
menuju fokus pada kekayaan materi dan kepuasan pribadi sering kali mengalihkan perhatian dari kegiatan
keagamaan, sementara tekanan kehidupan modern yang padat membuat waktu untuk spiritualitas semakin
terbatas. Individualisme yang tinggi dan pencarian kesenangan instan juga menambah tantangan dalam
menjaga keterlibatan dalam komunitas gereja. Kehidupan yang sibuk dan pengaruh media sosial semakin
memperburuk tantangan ini, mempengaruhi cara jemaat menyeimbangkan antara tuntutan duniawi dan
kebutuhan spiritual. Ayat Lukas 12:15 mengingatkan jemaat bahwa kebahagiaan sejati tidak bergantung pada
kekayaan materi, tetapi pada hubungan yang mendalam dengan Tuhan. Untuk menghadapi tantangan ini,
penting bagi jemaat untuk merenungkan kembali prioritas mereka dan memperkuat komitmen terhadap nilai-
nilai Injil. Dengan pendekatan reflektif dan pengaturan prioritas yang bijaksana, jemaat dapat tetap setia dalam
menjalani kehidupan spiritual di tengah tekanan dan tantangan gaya hidup modern.

Isu Budaya Dalam Perkembangan Gereja
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